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Hubungan Kepercayaan terhadap Weton dan Kematangan Emosi dengan
Keharmonisan Keluarga pada Pasangan yang Menikah Menggunakan Weton

Lathif Maulana Reza Mahendra
21107010100

INTISARI

Keharmonisan keluarga merupakan fondasi penting bagi kesejahteraan anggota keluarga
dan stabilitas sosial. Namun, data perceraian di Indonesia menunjukkan tren peningkatan
mengindikasikan rentannya hubungan rumah tangga. Dalam konteks budaya Jawa,
kepercayaan terhadap weton masih memengaruhi keputusan pernikahan, sementara secara
psikologis, kematangan emosi berperan penting dalam mengelola konflik dan menjaga
keharmonisan. Penelitian ini bertujuan menguji hubungan antara kepercayaan terhadap
weton dan kematangan emosi dengan keharmonisan keluarga pada pasangan yang
menikah menggunakan weton. Pendekatan kuantitatif korelasional digunakan pada 102
partisipan yang dipilih melalui teknik quota sampling. Data dikumpulkan menggunakan
modifikasi Superstitious Belief Scale (SBS), skala kematangan emosi, dan adaptasi
Family Harmony Scale (FHS-24) yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya. Analisis
regresi linear berganda menunjukkan bahwa secara simultan kedua variabel bebas
berhubungan signifikan dengan keharmonisan keluarga (F(2,99) = 31,100; p < 0,001; R2
= 0,386). Secara parsial, kepercayaan terhadap weton tidak berhubungan signifikan (p =
0,207), sedangkan kematangan emosi berhubungan signifikan (p < 0,001) dengan
keharmonisan keluarga. Temuan ini menegaskan bahwa kematangan emosi memiliki
kontribusi lebih besar dibandingkan kepercayaan terhadap weton dalam membentuk
keluarga harmonis.

Kata kunci: keharmonisan keluarga, kepercayaan terhadap weton, kematangan emosi



Hubungan Kepercayaan terhadap Weton dan Kematangan Emosi dengan
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ABSTRACT

Family harmony serves as a fundamental pillar for individual well-being and social
stability. Nevertheless, the rising divorce rates in Indonesia highlight the fragility of
marital relationships. Within the Javanese cultural context, belief in weton remains
influential in marital decision-making, while emotional maturity is widely recognized in
psychology as a key determinant in conflict management and relationship maintenance.
This study investigates the relationship between belief in weton and emotional maturity
with family harmony among Javanese couples who married based on weton calculations.
Employing a quantitative correlational design, data were collected from 102 participants
selected via quota sampling. Instruments included a modified Superstitious Belief Scale
(SBS), an Emotional Maturity Scale, and an adapted Family Harmony Scale (FHS-24),
all validated for reliability and construct validity. Multiple linear regression analysis
revealed that, collectively, the two predictors significantly correlated with family
harmony (F(2,99) = 31.100, p < 0.001, R? = 0.386). However, partial analysis indicated
no significant relationship for belief in weton (p = 0.207), whereas emotional maturity
exhibited a significant positive association (p < 0.001). These findings underscore that
emotional maturity exerts a stronger influence than cultural beliefs in fostering
harmonious family relationships. The results provide practical implications for
premarital counseling programs, emphasizing the development of emotional maturity
while respecting cultural traditions.

Keywords: family harmony, belief in weton, emotional maturity



MOTTO

“Whatever you are, be a good one”
(Abraham Lincoln)

“Yang penting hepi”
(Djarum 76)

“Iso ra iso, seng penting dijajal sek”
(Anonim)

“Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal itu baik bagimu dan boleh jadi
kamu menyukai sesuatu, padahal itu buruk bagimu”
(QS. Al Bagoroh: 216)
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Havighurst (dalam Hurlock, 2012) menjelaskan bahwa individu
ketika mencapai tahap perkembangan masa dewasa awal dihadapkan pada
tugas-tugas yang berfokus pada pemenuhan tuntutan dan harapan dari
masyarakat. Beberapa tugas perkembangan dalam tahap ini meliputi
memilih pasangan, menyesuaikan diri dalam kehidupan bersama pasangan
guna membentuk sebuah keluarga, merawat serta membesarkan anak, dan
menjalankan tanggung jawab dalam mengelola rumah tangga. Sejalan
dengan hal tersebut, Erikson (dalam Rizki, 2022) menjelaskan bahwa masa
dewasa awal merupakan fase di mana individu dihadapkan pada tugas
perkembangan yang berkaitan dengan membangun kedekatan emosional
dengan orang lain seperti pernikahan dan kehidupan berkeluarga.
Pemenuhan tugas tersebut merupakan hal yang penting dalam masa
perkembangan karena keberhasilan memenuhi tugas-tugas tersebut juga
akan mempengaruhi kebahagiaan individu pada masa dewasa awalnya
maupun tahun-tahun akhir kehidupannya (Hurlock, 2012).

Mengacu pada Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 153 Tahun
2014 tentang Grand Design Pembangunan Kependudukan, keluarga
didefinisikan sebagai satuan terkecil dalam struktur sosial yang dapat
terdiri atas pasangan suami istri, pasangan suami istri beserta anak, ayah

bersama anak, atau ibu bersama anak. Ahmadi (1991) mendefinisikan



keluarga sebagai kesatuan sosial terkecil yang diawali dari hubungan
pernikahan, terdiri dari suami dan istri beserta anak-anaknya jika ada.
Penjelasan tersebut sesuai dengan UU No. 1 Tahun 1974 tentang
Perkawinan yang mendefinisikan pernikahan sebagai ikatan lahir batin
antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan
tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan langgeng
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Dalam ruang lingkup yang lebih
luas, Duvall dan Logan (dalam Awaru, 2021) menjelaskan bahwa keluarga
merupakan kumpulan individu yang terhubung melalui hubungan
perkawinan, kelahiran, dan/atau adopsi, dengan tujuan untuk membentuk
serta mempertahankan budaya, sekaligus mendukung pertumbuhan fisik,
mental, emosional, dan sosial setiap anggotanya. Berdasarkan pemaparan
tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa pernikahan merupakan salah satu
langkah awal dimulainya mahligai rumah tangga dengan tujuan
membentuk keluarga yang bahagia.

Individu yang tengah membina kehidupan berkeluarga tentu
mendambakan terbentuknya keluarga yang harmonis, penuh kebahagiaan,
serta sejahtera secara lahir dan batin. Harapan ini sejalan dengan firman
Allah dalam Surat Ar-Rum ayat 21, yang menegaskan bahwa tujuan dari
pernikahan adalah untuk meraih ketenangan dan ketentraman dalam rumah
tangga, yang dilandasi oleh kasih sayang (mawaddah wa rahmah) dan
cinta di antara suami dan istri (Subhan, 2004). Keluarga harmonis yang

dimaksud adalah ketika seluruh anggota keluarga merasa bahagia. hal



tersebut ditandai dengan pelepasan ketegangan dan kekecewaan, serta
adanya penerimaan dari masing-masing anggota terhadap situasi dan jati
dirinya sebagai bagian dari keluarga, mencakup dimensi fisik, mental,
emosional, dan sosial (Gunarsa & Gunarsa, 2004). Sependapat dengan
penjelasan tersebut, Daradjat (2005) mengemukakan bahwa yang
dimaksud keharmonisan keluarga merujuk pada kondisi di mana seluruh
anggota keluarga menjadi satu dan saling memenuhi hak serta
kewajibannya. Hubungan berlangsung dengan dilandasi kasih sayang,
saling pengertian, komunikasi yang terbuka, dan Kkerja sama yang
harmonis di antara mereka.

Defrain & Stinnett (2003) menyatakan terdapat beberapa aspek
dalam membentuk keluarga yang harmonis. Aspek-aspek tersebut adalah
berjalannya kehidupan beragama dalam keluarga, meluangkan waktu
bersama keluarga, terjalinnya komunikasi yang baik antaranggota
keluarga, saling menghargai di dalam keluarga, memiliki ikatan batin yang
kuat dalam keluarga, serta resolusi konflik dalam keluarga secara positif
dan konstruktif. Menurut Kavikondala et al. (2016), keharmonisan
keluarga dapat diukur dari 5 aspek, yakni kesabaran (forbearance),
resolusi konflik (conflict resolution), komunikasi (communication),
identitas keluarga (identity), dan waktu yang berkualitas bersama keluarga
(quality time).

Keharmonisan keluarga adalah suatu hal yang penting. keluarga

yang sehat dan berkualitas menjadi pondasi utama dalam membentuk



tatanan masyarakat yang ideal, yang pada akhirnya dapat melahirkan
bangsa yang Kkuat, berperadaban, dan bermartabat (Wahid &
Halilurrahman, 2019). Keluarga yang harmonis akan dapat memenuhi
tanggung jawabnya dalam memberikan rasa aman, rasa memiliki, serta
kasih sayang, yang pada akhirnya membentuk hubungan yang positif dan
erat antaranggota keluarga (Mukti et al., 2023). Termasuk peran dari
hubungan baik yang tercipta dalam keluarga adalah turut menentukan
bagaimana anak berperilaku di lingkungan luar keluarga (Ahmadi, 1991).
Beberapa riset menemukan bahwa keharmonisan keluarga memiliki
korelasi positif yang signifikan pada berbagai variabel positif, seperti
interaksi sosial remaja, kestabilan emosi remaja, dan motivasi belajar
siswa (Idiarni et al., 2018; Novitasari et al., 2023; Yunistiati et al., 2014).
Sementara itu, ketidakharmonisan keluarga berimbas kepada anak
karena ia akan kurang memperoleh cukup perhatian, rasa aman, serta kasih
sayang dari orang tua sehingga ia cenderung menutup diri, menjadi pribadi
yang keras, hingga melakukan kenakalan remaja (Afiah & Purnamasari,
2007; Chafshoh et al., 2019; Hasanah, 2019; Oktaviani & Lukmawati,
2018). Tidak hanya berdampak pada anak, kegagalan membentuk keluarga
yang harmonis juga akan menimbulkan ketidakbahagiaan pada individu
dewasa (kedua orang tua) karena tidak terpenuhinya tugas dalam masa
perkembangannya (Hurlock, 2012). Pernikahan yang membahagiakan

cenderung lebih bertahan lama, tetapi ketika ketidakbahagiaan lebih



dirasakan maka sepasang suami istri memilih untuk memutuskan ikatan
pernikahan atau bercerai (Jaro’ah, 2023; Maharti & Mansoer, 2018).

Data Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa tingkat
perceraian di Indonesia pada tahun 2019 sejumlah 438.013, pada tahun
2021 meningkat menjadi 447.743, dan pada tahun 2022 mencapai 448.126
kasus perceraian di Indonesia. Di antara berbagai faktor yang
melatarbelakangi terjadinya perceraian berdasarkan data yang diterima
Badan Pusat Statistik, faktor perselisinan dan pertengkaran menjadi
penyumbang paling dominan di setiap tahunnya (Badan Pusat Statistik,
2019, 2021, 2022). Kondisi ini menggambarkan bahwa meskipun
keharmonisan keluarga merupakan tujuan ideal dari sebuah pernikahan,
pada kenyataannya masih terdapat berbagai persoalan yang muncul di
lapangan dan membutuhkan perhatian lebih lanjut.

Pertengkaran atau konflik dalam kehidupan rumah tangga
merupakan hal yang lumrah, karena pernikahan menyatukan dua individu
dengan kepribadian dan karakter yang berbeda serta unik (Nadia et al.,
2017). Kilmann dan Thomas (dalam Handayani et al., 2008) menjelaskan
bahwa konflik terjadi ketika terdapat ketidakselarasan antara nilai-nilai
atau tujuan yang ingin dicapai, baik yang berasal dari dalam diri individu
maupun yang berkaitan dengan interaksi antarindividu. Kemunculan suatu
konflik itu sendiri sejatinya bukan penyebab kegagalan suatu hubungan,
rusaknya hubungan lebih disebabkan oleh ketidakmampuan dalam

menyelesaikan konflik secara konstruktif, adil, dan memuaskan kedua



belah pihak (Supratiknya, 2003). Sementara itu, keberhasilan
menyelesaikan konflik secara konstruktif akan membuat hubungan
pernikahan dan keluarga menjadi semakin erat dan harmonis (Handayani
et al., 2008).

Hanun & Rahmasari (2022) dalam penelitiannya menemukan
bahwa ketidakmatangan emosi menjadi salah satu penyebab konflik pada
perempuan yang menikah di usia muda. Belum matangnya emosi
menjadikan pasangan menikah muda cenderung lebih sensitif, labil, dan
moody. Lebih lanjut, beberapa riset terdahulu menemukan bahwa
kematangan emosi memiliki korelasi positif yang signifikan dengan
keharmonisan keluarga (Efendi et al., 2024; Putri & Sofia, 2021; Saharani
& Putrikita, 2022). Individu dengan emosi yang matang akan dapat
merespon emosi dengan baik, mengontrol diri dalam situasi sulit, serta
menyelesaikan konflik secara konstruktif (Ratnawati, 2014). Oleh karena
itu, dapat disimpulkan bahwa kematangan emosi memiliki peran yang
krusial dalam mewujudkan dan mempertahankan keluarga yang harmonis.

Smitson (dalam Katkovsky & Gorlow, 1976) mendefinisikan
kematangan emosi sebagai suatu proses berkelanjutan dari perkembangan
kepribadian seseorang untuk mencapai tingkat kesehatan emosional yang
lebih baik secara internal maupun interpersonal. Lebih lanjut, Hurlock
(2012) mendefinisikan kematangan emosi sebagai kemampuan individu
untuk mendahulukan penilaian secara kritis sebelum bereaksi secara

emosional terhadap rangsangan atau stimulus yang diterima. Sependapat



dengan hal tersebut, Walgito (2004) mengatakan bahwa kematangan emosi
berkaitan dengan kemampuan berpikir individu. Kematangan emosi adalah
kapasitas seseorang dalam mengendalikan perasaannya, serta mampu
berpikir dengan cara yang dewasa dan objektif.

Individu dengan emosi yang matang akan mampu menahan
ledakan emosinya di hadapan orang lain serta menunggu kondisi yang
lebih tepat untuk mengungkapkan emosinya menggunakan cara-cara yang
lebih dapat diterima (Hurlock, 2012). Karakteristik individu memiliki
emosi yang matang adalah mampu mengendalikan ekspresi emosinya,
tidak impulsif, bertanggung jawab, mampu menerima keadaan dengan
baik, serta berpikir secara objektif (Walgito, 2004). Senada dengan hal
tersebut, aspek-aspek kematangan emosi menurut Smitson (dalam
Katkovsky & Gorlow, 1976) terdiri dari kemandirian, kemampuan
menerima realita, kemampuan menyesuaikan diri, cara merespon yang
tepat, kemampuan untuk moderat, empati, dan kemampuan menguasai
amarah.

Putri & Sofia (2021) mengemukakan bahwa kematangan emosi
dan religiusitas memiliki korelasi ~positif yang signifikan dengan
keharmonisan keluarga, baik secara simultan maupun parsial. Senada
dengan temuan tersebut, Aziz & Mangestuti (2021) menyatakan bahwa
spiritualitas terbukti menjadi variabel moderator yang memperkuat
korelasi antara cinta dengan keharmonisan keluarga. Sementara itu, tradisi

budaya dalam pandangan masyarakat terkadang juga memiliki posisi yang



sejajar dengan praktik spiritual atau religiusitas nilai-nilai keagamaan.
Terbentuknya kesetaraan kedudukan tersebut dilatarbelakangi oleh
pewarisan tradisi dan ajaran agama yang terus-menerus diajarkan oleh
nenek moyang guna menjadi pedoman dan nasihat baik dalam menjalani
kehidupan (Ambarwati et al., 2018). Di antara bentuk tradisi yang berlaku
dalam menghadapi pernikahan adalah kepercayaan terhadap weton yang
terjadi di suku Jawa.

Kepercayaan terhadap weton dapat dipahami sebagai bentuk sistem
kepercayaan yang memiliki kemiripan dengan dimensi religiusitas
sebagaimana dirumuskan oleh Glock & Stark (1966). Glock & Stark
(1966) menjelaskan bahwa religiusitas mencakup lima dimensi, yaitu
keyakinan, praktik, pengalaman, pengetahuan, dan konsekuensi. Dalam
konteks weton, kelima dimensi tersebut dapat dijumpai: 1.) adanya
keyakinan bahwa kombinasi hari dan pasaran memengaruhi nasib atau
jodoh; 2.) praktik berupa ritual selamatan atau pemilihan hari baik; 3.)
pengalaman subjektif berupa rasa aman atau cemas terkait kecocokan
weton; 4.) pengetahuan mengenai perhitungan pasaran Jawa; 5.)
konsekuensi dalam pengambilan keputusan, seperti pernikahan atau
aktivitas sosial. Dengan demikian, meskipun tidak berbasis pada agama
formal, kepercayaan terhadap weton dapat dipandang sebagai sistem
kepercayaan yang fungsinya mirip dengan religiusitas dalam memengaruhi
pola pikir dan perilaku individu. Berdasarkan kesamaan kedudukan

tersebut dan hasil penelitian terdahulu, maka kepercayaan terhadap weton



yang merupakan bentuk tradisi suku Jawa dalam menghadapi pernikahan
dapat diasumsikan memiliki potensi bersama dengan kematangan emosi
dalam memprediksi keharmonisan keluarga.

Weton merujuk pada hari kelahiran seseorang. Dalam bahasa Jawa,
kata "wetu" berarti keluar atau lahir, kemudian diimbuhkan kata "-an" di
akhir sehingga membentuk kata benda. Weton merupakan kombinasi
antara hari dalam satu pekan dan hari pasaran yang bertepatan dengan
waktu kelahiran seorang bayi (Ranoewidjojo, 2009). Hari pasaran yang
dimaksud adalah bagian dari kalender Jawa yang terdiri dari lima hari,
yaitu Legi, Pahing, Pon, Wage, dan Kliwon. Penamaan hari pasaran dalam
kalender Jawa berasal dari lima sosok roh yang dikenal sebagai Batara
Legi, Batara Paing, Batara Pon, Batara Wage, dan Batara Kliwon. Leluhur
masyarakat Jawa meyakini bahwa kelima roh tersebut merupakan bagian
pokok dari jiwa manusia (Simamora et al., 2022). Dalam filsafat Jawa,
weton dipahami sebagai suatu bentuk perhitungan yang bersumber dari
ilmu titen, yaitu sebuah pengetahuan yang lahir melalui pengamatan
terhadap pola kebiasaan yang terjadi secara berulang, kemudian dicatat,
direnungkan, dan diaplikasikan dalam kehidupan (Ariani, 2010).

Suku bangsa Jawa merupakan kelompok masyarakat yang
mendiami wilayah tengah dan timur Pulau Jawa. Wilayah kebudayaan
Jawa mencakup pulau Jawa bagian tengah dan timur dengan Yogyakarta
dan Surakarta dianggap sebagai pusat kebudayaannya (Koentjaraningrat,

1999). Tradisi kebudayaan Jawa yang menjadi dasar dalam praktik



kehidupan sehari-hari masyarakat Jawa berakar dari pandangan
kosmologi, mitologi, dan mistisisme khas Jawa (Mulder, 2001).
Pelaksanaan tradisi petungan weton dalam melihat kecocokan pasangan
menjadi tindakan preventif oleh masyarakat Jawa dalam mengantisipasi
hal-hal yang tidak diinginkan karena mereka percaya bahwa segala sesuatu
di bumi saling berkaitan melalui hubungan sebab-akibat dan setiap
tindakan memiliki konsekuensi (Simamora et al., 2022).

Praktik petungan weton di masyarakat biasanya dilakukan oleh
sesepuh desa atau orang yang dianggap memiliki kapasitas untuk
melakukannya (Hidayati & Luthfilhakim, 2024). Mekanisme atau teknis
petungan weton sebenarnya memiliki cara dan proses yang berbeda-beda,
tergantung pada buku primbon atau preferensi yang digunakan. Utami et
al. (2019) dalam penelitiannya menuturkan bahwa setidaknya ada 4 jenis
perhitungan weton dalam meramalkan kecocokan pasangan. Hal dasar
yang perlu diketahui untuk melakukan petungan weton adalah mengetahui
neptu hari dan neptu pasaran kelahirannya.

Awaru (2021) menjelaskan bahwa pemilihan pasangan hidup serta
latar belakang sosial dan budaya yang menyertainya menjadi sebagian dari
faktor yang mempengaruhi keberhasilan dalam membina rumah tangga
yang harmonis. Pengambilan keputusan dalam memilih pasangan hidup
merupakan hal yang krusial karena pasangan yang tepat akan dapat
mendukung terciptanya hubungan yang bahagia (Sujari & Bawono, 2023)

Secara teoritis, proses pengambilan keputusan harus didasarkan pada
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pemikiran rasional dan prediktif. Akan tetapi, praktik pemilihan pasangan
dalam masyarakat tak lepas dari unsur budaya karena manusia memelihara
kebudayaan untuk menghadapi masalah dan persoalan yang mereka temui
(Listyana & Hartono, 2015).

Keberadaan riset terdahulu yang membahas terkait praktik
petungan weton dalam pernikahan telah menunjukkan akan masih
eksisnya praktik tradisi petungan weton hingga saat ini (Anggraeni &
Suryanto, 2024; Hidayati & Luthfilhakim, 2024; Safitri & Mustafa, 2021;
Simamora et al., 2022; Susanti & Amri, 2023). Praktik masyarakat Jawa
dalam keputusan pernikahan sering kali merupakan hasil dari interaksi
antara pemikiran simbolik dan nilai-nilai horoskopis petungan weton
(Endraswara, 2018). Masyarakat Jawa yang memercayai tradisi ini akan
mempertimbangkan hasil petungan weton terlebih dahulu sebelum
memilih pasangan. Bahkan, Sujari & Bawono (2023) menemukan bahwa
kepercayaan terhadap weton memiliki hubungan positif yang signifikan
dengan pengambilan keputusan untuk menikah. Calon mempelai
dipersilahkan untuk melanjutkan ke jenjang pernikahan ketika memiliki
hasil petungan weton yang baik.

Namun, petungan weton tidak selalu menunjukkan hasil baik.
Apabila hasil petungan weton mengatakan bahwa calon mempelai tidak
cocok maka mereka disarankan untuk mengurungkan pernikahan dan
mencari pasangan lain yang lebih sesuai (Susanti & Amri, 2023). Tidak

sedikit calon mempelai yang batal menikah akibat weton yang tidak cocok
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(Setiawan, 2022). Kegagalan menikah dapat menimbulkan dampak secara
psikologis bagi individu yang bersangkutan seperti rasa trauma, kesulitan
menjalin hubungan dengan orang, cemas, dan depresi (Juniatin &
Khoirunnisa, 2022).

Apabila pasangan yang memiliki petungan weton tidak cocok tetap
bersikukuh ingin melanjutkan ke jenjang pernikahan maka sesepuh desa
akan mengarahkan pada alternatif yang dapat ditempuh sebagai
penebusnya, seperti melakukan tirakat, melakukan bancaan weton setiap
setahun sekali, mengganti nama salah satu pasangan saat akad nikah, atau
melangsungkan pernikahan di malam 29 Ramadhan (Eka & Sinduwiatmo,
2024; Hidayati & Luthfilhakim, 2024; Sujari & Bawono, 2023).

Tradisi petungan weton dalam pernikahan merupakan bagian
kepercayaan masyarakat Jawa. Connors & Halligan (2015) menjelaskan
bahwa kepercayaan merupakan cara pandang individu terhadap dunia yang
bersifat stabil dan tidak mudah berubah. kepercayaan mencakup keyakinan
dasar tentang peristiwa, penyebab, peran pelaku, dan benda-benda di
sekitar yang dianggap sebagai realitas dan kebenaran. AA (2016)
menyatakan bahwa petungan weton merupakan suatu bentuk kepercayaan,
pemikiran, dan tindakan yang merepresentasikan cara pandang dan
kearifan lokal masyarakat Jawa yang berfungsi sebagai mekanisme koping
untuk mengurangi kecemasan akan masa depan rumah tangga yang tidak
pasti dan meningkatkan potensi tercapainya harapan rumah tangga yang

bahagia. Di sisi lain, praktik perhitungan weton yang menggunakan
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konsep horoskopis dalam memperkirakan nasib masa depan rumah tangga
secara ilmiah termasuk salah satu kategori takhayul (Salamah &
Muhammad, 2023; Torgler, 2007). Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa
kepercayaan terhadap weton merupakan bentuk kepercayaan terhadap
takhayul.

Meskipun kepercayaan terhadap takhayul dianggap sebagai
pseudosains, tetapi penelitian dengan tema tersebut sudah banyak
ditemukan pada penelitian terdahulu dengan mengaitkannya pada berbagai
bidang. Di antaranya adalah hubungan antara kepercayaan takhayul
dengan efikasi diri (Chukkali et al., 2025; Tobacyk & Shrader, 1991),
kebahagiaan (Preeti et al., 2018), dan perilaku konsumen (Avci & Yildiz,
2021; Chandra, 2025). Bahkan, terdapat juga penelitian yang
menggunakan metode eksperimen sebagaimana dilakukan oleh Dudley
(1999) terkait pengaruh kepercayaan takhayul ketika individu menghadapi
situasi yang tidak dapat dikendalikan dan penelitian Zhang et al. (2014)
terkait pengaruh ritual takhayul dalam mengurangi persepsi terhadap
kemungkinan terjadinya hasil buruk.

Saenko (2005) mengungkapkan bahwa takhayul merupakan sikap
sosial, di mana individu cenderung melihat hubungan sebab-akibat antara
orang, objek, dan peristiwa, meskipun hubungan tersebut tidak memiliki
keterkaitan objektif. Sejalan dengan pendapat tersebut, Chukkali & Dey
(2020) menjelaskan bahwa kepercayaan terhadap takhayul adalah

keyakinan yang tidak berdasar pada penjelasan ilmiah atau rasional, tetapi
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tetap dipercaya luas oleh masyarakat dan dapat memengaruhi perilaku
individu. Kepercayaan takhayul memiliki enam dimensi, yakni popular
beliefs, belief in good luck, belief in bad luck, belief that luck can change,
personal superstitious behavior, dan social superstitious behavior
(Chukkali & Dey, 2020).

Kepercayaan petungan weton dalam pernikahan oleh masyarakat
Jawa memiliki tujuan dan harapan untuk memperoleh keselamatan dan
keharmonisan dalam menjalani bahtera rumah tangga (Setiawan, 2022).
Selain itu, penggunaan petungan weton yang terus berlangsung secara
turun-temurun merupakan bentuk penghormatan terhadap leluhur dan
pelestarian nilai budaya yang diwariskan nenek moyang (Listyana &
Hartono, 2015). Kepercayaan masyarakat tentang pentingnya petungan
weton menjadikan mereka percaya bahwa pengabaian tradisi ini dapat
menimbulkan konsekuensi negatif (Hidayati & Luthfilhakim, 2024).
Beredarnya cerita pengalaman orang sekitar tentang ketepatan petungan
weton dijadikan bukti historis yang memperkuat kepercayaan masyarakat
dan pelestarian petungan weton (Anggraeni & Suryanto, 2024).

W.I. Thomas (dalam Merton, 1948) pernah mengeluarkan suatu
ungkapan yang mengatakan “If men define situations as real, they are real
in their consequences.”. Teorema tersebut menjelaskan bahwa individu
bertindak bukan hanya berdasarkan kenyataan yang objektif, tetapi juga
berdasarkan makna yang diberikan terhadap suatu situasi. Setelah suatu

makna terbentuk, cara mereka bertindak dan akibat dari tindakan itu akan

14



mengikuti makna yang mereka percaya, bukan fakta objektifnya (Merton,
1948). Merton (1948) memperkenalkan term self-fulfilling prophecy, yakni
fenomena di mana keyakinan atau harapan seseorang terhadap sesuatu
membuat mereka bertindak dengan cara yang mendukung terwujudnya
keyakinan itu. Rosenthal (2012) dalam penelitiannya terkait self-fulfilling
prophecy yang menggunakan prosedur meta analitik dari berbagai riset
terdahulu menemukan bahwa harapan seseorang dapat membentuk realitas
sosial. Dalam hal ini, hasil cocok dalam petungan weton yang dipercaya
menjadi pertanda baik dapat menumbuhkan harapan positif seseorang akan
masa depan rumah tangganya. Harapan tersebut akan membentuk arah
perilaku seseorang untuk mewujudkan rumah tangga yang bahagia atau
keluarga yang harmonis.

Riset terdahulu terkait penggunaan petungan weton dalam
pernikahan telah memberikan gambaran akan relevansi antara hasil
petungan weton dengan kehidupan rumah tangga. Hidayati &
Luthfilhakim (2024) menemukan bahwa pasangan dengan hasil petungan
yang cocok serta percaya terhadap tradisi petungan weton mengaku bahwa
rumah tangganya berjalan dengan bahagia dan harmonis. Selain itu, ada
juga penelitian Setiawan (2022) yang menggambarkan rumah tangga dari
pasangan yang tetap melanjutkan menikah meskipun memiliki petungan
weton tidak cocok. Setelah menjalani hiruk pikuk rumah tangga, pasangan
dalam penelitiannya merasa rumah tangganya kurang harmonis dan

merasa hasil petungan wetonnya ternyata benar. Senada dengan temuan
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tersebut, Rif’ah & Zulfa (2021) menemukan bahwa pasangan yang
bersikeras menikah meskipun hasil petungan wetonnya tidak cocok
mendatangi kembali tokoh agama untuk mencari solusi karena merasa
kehidupan rumah tangganya ternyata sesuai dengan ramalan wetonnya.
Temuan terkait gambaran kehidupan rumah tangga pengguna
petungan weton ternyata tidak selalu selaras dengan hasil petungan
wetonnya. Faizah & Tulab (2022) menemukan kehidupan rumah tangga
dari pasangan dengan petungan weton tidak cocok memiliki hasil yang
bervariasi. Sebagian keluarga merasa kehidupan rumah tangganya sesuai
dengan hasil petungan weton, sementara sebagian lainnya merasa hasil
petungan wetonnya tidak terbuktikan. Ketidakselarasan hasil petungan
weton juga dijumpai dalam penelitian Susanti & Amri (2023). kehidupan
keluarga pasangan yang memiliki hasil petungan weton tidak baik ternyata
berjalan sebaliknya. Cara pandang positif para informan menjadikan
pengetahuan hasil buruk petungan weton sebagai pengingat diri dan
motivasi untuk berusaha menciptakan kehidupan keluarga yang
berlawanan dengan hasil ramalan weton. Nuhaa (2022) menemukan
pasangan yang memiliki petungan weton tidak cocok ternyata merasa
kehidupan rumah tangganya baik-baik saja. Permasalahan yang mereka
jumpai dalam rumah tangga mampu diselesaikan melalui saling pengertian
dan pemahaman terhadap kekurangan dan kelebihan masing-masing

pasangan.
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Berdasarkan pemaparan di atas, menunjukkan bahwa praktik
tradisi petungan weton dalam pemilihan pasangan masih eksis dilakukan
sebagian masyarakat Jawa hingga saat ini. Pelaksanaan tradisi tersebut
diiringi dengan kepercayaan bahwa hasil perhitungan tersebut dapat
memengaruhi keharmonisan rumah tangga. Hal ini menunjukkan bahwa
nilai-nilai budaya lokal seperti spiritualitas, harmoni sosial, dan weton
masih memainkan peran penting dalam cara individu memahami dan
mengelola kehidupan pernikahan mereka. Fenomena self-fulfilling
prophecy merupakan salah satu konsep yang dapat menjadi penjelasan
tentang bagaimana kepercayaan terhadap petungan weton berimbas pada
keharmonisan rumah tangga, di mana individu yang percaya terhadap hasil
perhitungan tersebut dapat berperilaku sesuai dengan harapan yang telah
terbentuk sebelumnya.

Namun, berbagai penelitian menunjukkan bahwa kenyataan antara
hasil petungan weton dan kehidupan rumah tangga tidak selalu sejalan,
sehingga menimbulkan pertanyaan mengenai faktor lain yang berperan
dalam membentuk keharmonisan keluarga. Dalam  konteks ini,
kematangan emosi menjadi aspek yang penting karena individu yang
matang secara emosional akan cenderung lebih mampu mengelola konflik
dan membangun komunikasi yang sehat dalam rumah tangga.

Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting dalam ranah
psikologi keluarga untuk memahami hubungan antara tingkat kepercayaan

terhadap weton dan kematangan emosi dengan tingkat keharmonisan
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keluarga. Penelitian ini memadukan unsur indigenous psychology guna
memperoleh gambaran yang lebih objektif terkait faktor-faktor psikologis
berbasis budaya yang benar-benar berkontribusi dalam membangun
keharmonisan keluarga pada masyarakat Jawa.
. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara
kepercayaan terhadap weton (variabel bebas) dan kematangan emosi
(variabel bebas) dengan keharmonisan keluarga (variabel tergantung).
. Manfaat Penelitian
Penelitian ini memiliki 2 jenis manfaat, yakni manfaat teoritis dan
manfaat praktis:
1. Manfaat Teoritis
Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat menambah khazanah
pengetahuan dan memberikan kontribusi terhadap perkembangan ilmu
psikologi, terutama dalam ranah psikologi budaya dan psikologi
keluarga yang membahas hubungan antara kepercayaan terhadap
petungan weton dan kematangan emosi dengan keharmonisan
keluarga.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Subjek Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat membantu subjek penelitian

dalam memahami bagaimana kepercayaan terhadap weton dan
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kematangan emosi mereka berpengaruh dalam membangun
keluarga yang harmonis.
Bagi Lembaga Konseling Keluarga dan KUA

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam
mengembangkan pendekatan yang lebih holistik dalam bimbingan
keluarga. Lembaga konseling keluarga dapat menggunakan temuan
terkait hubungan antara kematangan emosi dan keharmonisan
keluarga untuk merancang program konseling yang tidak hanya
memperhatikan aspek psikologis, tetapi juga sensitif terhadap nilai-
nilai budaya lokal seperti kepercayaan terhadap weton. Sementara
itu, KUA dapat memanfaatkan hasil penelitian ini untuk menyusun
materi bimbingan pranikah yang lebih komprehensif, dengan
menekankan pentingnya pengelolaan emosi dalam kehidupan
berumah tangga dan bagaimana nilai-nilai budaya dapat berperan
dalam memperkuat atau menghambat keharmonisan keluarga.
Bagi Pembaca/Masyarakat

Masyarakat luas dapat memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam tentang bagaimana nilai-nilai budaya seperti weton
berinteraksi dengan aspek psikologis seperti kematangan emosi. Ini
diharapkan dapat mendorong masyarakat untuk bersikap lebih
terbuka dan bijak dalam memaknai kepercayaan lokal, serta lebih
sadar akan pentingnya aspek psikologis dalam membangun

keluarga yang harmonis.
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d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi studi
selanjutnya yang ingin mengeksplorasi peran faktor-faktor budaya
dalam konteks psikologi keluarga, terutama kaitannya dengan
pemahaman hubungan kepercayaan terhadap weton dan

kematangan emosi dalam membangun keluarga yang harmonis.
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D. Keaslian Penelitian

Tabel 1. 1 Literature Review

Nama Metode Subjek dan
No. . Judul Tahun Grand Theory L Alat Ukur Lokasi Hasil Penelitian
peneliti Penelitian .\
Penelitian
1. | Ega Riana | Kematangan | 2021 Keharmonisan | Kuantitatif Alat ukur Subjek Kematangan emosi
Putri & Emosi dan keluarga korelasional keharmonisan | berupa 100 | dan religiusitas
Lisda Religiusitas menurut Defrain keluarga perempuan | memiliki korelasi
Sofia terhadap dan Stinnett menggunakan | dewasa positif yang
Keharmonisa adalah kualitas skala yang awal signifikan dengan
n Keluarga hubungan di dikembangka | dengan keharmonisan
pada Dewasa dalam keluarga n dari aspek- | rentang usia | keluarga pada
Awal yang mampu aspek 20 hingga dewasa awal di
memberikan keharmonisan | 40 tahun Provinsi
emosi dan keluarga dan sudah | Kalimantan Timur
kesejahteraan milik Defrain | menikah dengan nilai
(well being) dan Stinnett. | dengan signifikansi p =
keluarga. Alat ukur masa 0.000, F =89.524
Kematangan kematangan | pernikahan | dan R® = 0.649
emosi menurut emosi 1 sampai 10
Walgito (2018) menggunakan | tahun.
adalah skala yang Lokasi
terletak di
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Subjek dan

No. Nam.a. Judul Tahun Grand Theory Methe Alat Ukur Lokasi Hasil Penelitian
peneliti Penelitian .
Penelitian
kemampuan diekmbangka | provinsi
seseorang untuk n dari aspek- | Kalimantan
mengendalikan aspek Timur
emosi dan kematangan
berpikir secara emosi milik
matang, baik Walgito
dan objektif. (2018).
Religiusitas Alat ukur
menurut Glock religiusitas
dan Stark menggunakan
adalah suatu skala yang
bentuk dikembangka
kepercayaan n dari aspek-
yang aspek
mengandung religiusitas
penghayatan milik Glock
dan dan Stark.
pengimplement
asian dalam
kehidupan
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Subjek dan

No. Nam.a. Judul Tahun Grand Theory Methe Alat Ukur Lokasi Hasil Penelitian
peneliti Penelitian .
Penelitian
sehari-hari.
2. | Afifah Pemaafan 2020 Pemaafan Kuantitatif | Bentuk alat ukur | Subjek Pemaafan memiliki
Komariya | sebagai Jalan menurut korelasional | penelitian berupa | penelitian korelasi positif
h, Zainul Menuju McCullough et skala likert. sejumlah yang signifikan
Anwar, Keharmonisa al. (1997) 110 dengan
dan Putri | n Keluarga didefinisikan * Skala pasangan keharmonisan
Saraswati sebagai pemaafan suami istri | keluarga dengan
perubahan menggunakan | gengan nilai koefisien
sikap yang Transgression | renang regresi (r) sebesar
membuat -Related usia dewasa | 0,15 dengan nilai p
seseorang tidak Interpersonal | aya1 (18 — | = 0,026 (< 0,05).
lagi memiliki Motivation 40 tahun)
keinginan (TRIM-18) yang telah
untuk yang menikah
membalas dlkembangka secara sah
dendam atau n Michael E. | gengan
menyakiti McCullough | rentang usia
orang yang dkk. (2006). perkawinan
telah berbuat * Skala minimal 5
salah. keharmonisan tahun,

23




Subjek dan

No. Nam.a. Judul Tahun Grand Theory Methe Alat Ukur Lokasi Hasil Penelitian
peneliti Penelitian .
Penelitian

Keharmonisan keluarga tinggal
keluarga menggunakan | bersama
menurut Family dalam satu
Kavinkondala Harmony rumabh, dan
et al. (2016) Scale yang pendidikan
didefinisikan dikembangka | minimal
sebagai n oleh SMA.
keadaan di Kavinkondala | Lokasi
mana setiap dkk. (2016). | penelitian
anggota terletak di
keluarga dapat 11 desa
menjalankan yang berada
perannya di
dengan baik, Kecamatan
memiliki Bondowoso
hubungan yang
harmonis
dengan sedikit
konflik, saling
menjaga
kepercayaan,
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Subjek dan

No. Nam.a. Judul Tahun Grand Theory Methe Alat Ukur Lokasi Hasil Penelitian
peneliti Penelitian .
Penelitian
dan
berkomunikasi
dengan efektif.

3. | Rahmat Membangun | 2021 Keharmonisan | Kuantitatif Alat ukur Subjek Cinta memiliki
Aziz & Keluarga keluarga dengan keharmonisan | penelitian korelasi positif
Retno Harmonis mengacu pada | desain keluarga terdiri dari | yang signifikan
Mangestut | melalui Cinta pendapat Cross- menggunakan | 410 dengan
[ dan Kavikondala et | sectional Family orang/205 | keharmonisan

Spiritualitas al. (2016). study. Harmony pasangan keluarga dengan

pada didefinisikan Scale milik suami istri | nilai nilai koefisien

Pasangan sebagai Kavikondala | dengan standar p=0,625

Suami-Istri di keadaan di etal. (2016). | kriteria: p<0,01 dan

Provinsi Jawa mana anggota Alat ukur menikah koefisien

Timur keluarga hidup cinta secara sah, | determinan
dalam menggunakan suami istri R%=0,391.
keseimbangan, Sternberg tinggal Spiritualitas dapat
saling Triangular dalam satu | memperkuat
mendukung, Love Scale rumah, dan | hubungan antara
dan milik usia cinta dan
menciptakan Sternberg pernikahan | keharmonisan
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Subjek dan

No. Nam.a. Judul Tahun Grand Theory Methe Alat Ukur Lokasi Hasil Penelitian
peneliti Penelitian .
Penelitian
kebahagiaan (1997). lebih dari keluarga dengan
bersama. Alat ukur satu tahun. | nilai koefisien
Sternberg spiritualitas Subjek standar =0,688
(1997) menggunakan | penelitian p<0,01 dan
menyatakan Daily diambil dari | koefisien
bahwa cinta Spiritual 7 kota di determinan sebesar
merupakan Experience Jawa Timur | 47,8
variabel yang Scale yang yang terdiri
memiliki tiga dikembangka | dari
komponen yang n oleh Malang,
saling berkaitan Underwood Surabaya,
satu dengan dan Teresi Pasuruan,
lainnya. Ketiga (2002). Jember,
komponen Blitar, Batu,
tersebut adalah dan
keintiman, Jombang
kegairahan,
serta komitmen.
Spiritualitas
mengacu pada
pendapat
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No.

Nama
peneliti

Judul

Tahun

Grand Theory

Metode
Penelitian

Alat Ukur

Subjek dan
Lokasi
Penelitian

Hasil Penelitian

Underwood dan
Teresi (2002)
didefinisikan
sebagai
pengalaman
emosional dan
cara pandang
yang
menghubungka
n pasangan
suami istri
dengan nilai-
nilai
transendensi
dalam
kehidupan
sehari-hari.

Gefri
Dariando
dan Zulian

Pengaruh
Regulasi
Emosi

2024

Teori milik
Gross (2002)
menyatakan

Kuantitatif
korelasional

Skala regulasi
emosi milik
Gross (2007)

Subjek
penelitian
berjumlah

Hasil penelitian
menunjukkan
bahwa regulasi
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Subjek dan

No. Nam.a. Judul Tahun Grand Theory Methe Alat Ukur Lokasi Hasil Penelitian
peneliti Penelitian .
Penelitian
Fikry terhadap bahwa regulasi yang 60 orang emosi memiliki
Keharmonisa emosi adalah diadaptasi dengan korelasi positif
n Keluarga kemampuan kedalam kriteria dengan
pada seseorang bahasa berupa keharmonisan
Pasangan dalam indonesia pasangan keluarga pada
Suami Istri membentuk oleh suami dan | pasangan suami
yang Belum emosi ketika Rajagukguk | istri di kota | istri yang belum
Memiliki menerima (2021). Padang memiliki keturunan
Keturunan di pemicu dan Skala yang belum | di kota padang
Kota Padang bagaimana cara keharmonisan | memiliki dengan nilai
yang digunakan keluarga keturunan signifikansi sebesar
dalam milik walaupun 0,039<0,05.
mengekspresika Kavikondala | telah
nnya. et al (2016) berhubunga
Teori milik yang n intim
Walgito (1991) diadaptasi tanpa
menjelaskan oleh Fauzia, menggunak
bahwa Hartini, an
keharmonisan Hendriani, kontrasepsi
keluarga adalah dan secara
bersatunya Fajriyanthi teratur 1-2
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Subjek dan

No. Nam.a. Judul Tahun Grand Theory Methe Alat Ukur Lokasi Hasil Penelitian
peneliti Penelitian .

Penelitian

unsur fisik dan (2021) tahun usia

psikis yang kedalam pernikahan

berbeda antara bahasa dan tidak

suami dan istri, indonesia. child free.

didasari oleh

kesamaan nilai,

saling memberi,

menerima kasih

sayang dengan

tulus, serta

mampu

menyatukan

perbedaan.

5. | Agnes The Impact 2023 Kekerasan Kualitatif Pengambilan data | Informan Kekerasan dalam
Vania of Domestic menurut deskriptif menggunakan penelitian rumah tangga dapat
Ardiyanti, | Violence on Anaiya (2021) wawancara dan berupa 4 berupa kekerasan
Lulu Family adalah suatu telaah dokumen. | orang yang | fisik seperti
Khalilah Harmony bentuk pernah pemukulan,
Wardanin perilaku, baik mengalami | kekerasan
gtyas, dan verbal maupun kekerasan psikologis seperti
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Subjek dan

No. Nam.a. Judul Tahun Grand Theory Methe Alat Ukur Lokasi Hasil Penelitian
peneliti Penelitian .
Penelitian
Rayinda non-verbal, dalam ancaman dan kata-
Faizah yang dilakukan rumah kata kasar,

oleh seseorang tangga dan | kekerasan ekonomi
atau berusia seperti pengabaian
sekelompok lebih dari nafkah, serta
orang terhadap 17 tahun. kekerasan sosial
orang atau Lokasi seperti isolasi dari
sekelompok penelitian lingkungan. Faktor
orang lainnya berada di utama yang
sehingga Desa menyebabkan
menimbulkan Tampir kekerasan ini
dampak negatif Wetan. meliputi kesulitan
baik secara ekonomi, sifat
fisik, temperamental
emosional, pelaku, kecanduan
maupun alkohol dan judi,
psikologis bagi serta budaya
korbannya. patriarki yang
Keluarga membatasi
harmonis kebebasan istri.
menurut Kekerasan dalam
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Subjek dan

No. Nam.a. Judul Tahun Grand Theory Methe Alat Ukur Lokasi Hasil Penelitian
peneliti Penelitian .
Penelitian

Shochib (2012) rumah tangga
didefinisikan secara langsung
sebagai merusak
keluarga keharmonisan
dengan keluarga dengan
hubungan yang melemahkan
baik antara komunikasi antara
ayah, ibu, dan anggota keluarga,
anak. mengurangi rasa
Hubungan ini kasih sayang, dan
ditandai dengan menghambat kerja
interaksi yang sama dalam
sehat, menjalankan peran
komunikasi masing-masing.
yang baik, dan
saling
menghormati
satu sama lain.

6. | Silvie Mil, | Keharmonisa | 2024 Keharmonisan | Kualitatif Pengambilan data | Informan Hasil penelitian

Shafira n Keluarga keluarga menggunakan penelitian menunjukkan
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Subjek dan

No. Nam.a. Judul Tahun Grand Theory Methe Alat Ukur Lokasi Hasil Penelitian
peneliti Penelitian .
Penelitian
Fusta Pengamen menurut Basri | deskriptif wawancara semi | merupakan | bahwa sebagian
Ramadhan | Jalanan (1996) terstruktur, 5 pengamen | besar pengamen
i, Emiliya didefinisikan observasi yang berada | memiliki keluarga
Alkhansa, sebagai partisipan, dan di daerah yang harmonis.
Rimta keadaan di dokumentasi Jakarta dan | Keharmonisan
Ravitaloka mana anggota yang mengacu Bogor dalam keluarga
Simatupan keluarga hidup pada aspek mereka tidak
g, rukun, bahagia, keharmonisan diukur dari aspek
Khazaini tertib, dan keluarga milik materi, melainkan
Tanaffasa disiplin. Stinnett & lebih pada kualitas
Juana, Mereka saling DeFrain (1987) hubungan, seperti
Yuni Dwi menghormati, komunikasi yang
Hatati, memaafkan, baik, kasih sayang,
Khansa membantu saling melindungi,
Muthia dalam pengertian, dan
Adila kebaikan, kebersamaan
memiliki etos dengan keluarga.

kerja yang baik,
serta
memperlakukan
tetangga

32




No.

Nama
peneliti

Judul

Tahun

Grand Theory

Metode
Penelitian

Alat Ukur

Subjek dan
Lokasi
Penelitian

Hasil Penelitian

dengan baik.
Pengamen
menurut
Sardikun
(1993) adalah
pengamen
adalah anak-
anak atau orang
dewasa yang
mengandalkan
musik sebagai
cara dan sarana
untuk mencari
penghasilan di
jalanan.

Beray
Senol,
Beyza
Tokgoz,

The Effect of
Smartphone
Addiction on
Communicati
on

2024

Kecanduan
smartphone
menurut Sevgi
(2022) adalah
penggunaan

Kuantitatif
dengan
desain cross
sectional

Tingkat
kecanduan
smartphone
diukur
menggunakan

Penelitian
dilakukan
di Turki
dengan
subjek

Hasil penelitian
menunjukkan nilai
rata-rata SAS-SV
siswa (31,18+9,79)
berada di bawah
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Subjek dan

No. Nam.a. Judul Tahun Grand Theory Methe Alat Ukur Lokasi Hasil Penelitian
peneliti Penelitian .
Penelitian
dan Competence ponsel yang Smartphone | sejumlah tingkat rata-rata,

] and Family berlebihan dan Addiction 317 sedangkan nilai
I}Iursemm Harmony tidak Scale- Short | mahasiswa | rata-rata ICCS
Unal among terkendali, Version program (56,81+7,15) dan

University ditandai dengan (SAS-SV) ilmu FHS-SF

Students kebiasaan milik Kwon kesehatan (20,27+4,84)
sering etal. (2013) dan ilmu berada di atas rata-
mengecek yang sosial di rata. Hasil
ponsel serta diadaptasi ke | universitas | penelitian juga
menurunnya bahasa Turki | negeri yang | menunjukkan tidak
fungsi ponsel oleh Noyan et | dapat ditemukan
akibat al. (2015) memahami | hubungan yang
penggunaan Tingkat dan signifikan antara
yang terlalu kompetensi membaca kecanduan
intens. komunikasi bahasa smartphone dengan
Kompetensi interpersonal | turki. kompetensi
komunikasi diukur komunikasi (r=-
interpersonal menggunakan 0.053) maupun
mengacu pada Interpersonal keharmonisan
teori milik Communicati keluarga (r=-0.093)
Huang dan Lin on
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Subjek dan

No. Nam.a. Judul Tahun Grand Theory Methe Alat Ukur Lokasi Hasil Penelitian
peneliti Penelitian .
Penelitian
(2018) Competence
menekankan Scale (ICCS)
kemampuan milik Huang
komunikasi dan Lin
individu dalam (2018) yang
mendengar, diadaptasi ke
empati, bahasa Turki
ekspresi, dan oleh Cikriker
relaksasi sosial. dan Cinpolat
Keharmonisan (2021).
keluarga Tingkat
mengacu pada keharmonisan
teori milik keluarga
Kavikondala et diukur
al. (2016) yang menggunakan
fokus pada Family
dinamika Harmony
keluarga yang Scale- Short
harmonis dan Form (FHS-
interaksi SF) milik
antaranggota Kavikondala
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Subjek dan

No. Nam.a. Judul Tahun Grand Theory Methe Alat Ukur Lokasi Hasil Penelitian
peneliti Penelitian .
Penelitian
keluarga. et al. (2016)
yang
diadaptasi ke
bahasa Turki
oleh Duman-
Kula et al.
(2018).

8. | Dmitri Disordered 2022 Gaming kuantitatif Gangguan Subjek Skor Gaming
Rozgonjuk | gaming, Disorder (GD) | dengan bermain game | penelitian Disorder (GD)
, Halley loneliness, menurut World | metode diukur berjumlah dan Internet
M. Pontes, | and family Health Cross- menggunakan | 897 Gaming
Bruno harmony in Organization sectional Internet responden Disorder (IGD)
Schivinski | gamers (WHO, 2018) dan Gaming (299 mengalami
, dan before and adalah perilaku | komparatif Disorder responden peningkatan
Christian | during the bermain game | dari tahun Scale - Short- | dari setiap secara
Montag COVID-19 yang tidak 2019 Form tahun: signifikan dari

pandemic terkontrol dan | (sebelum (IGDS9-SF) | 2019, 2020, tahun 2019 ke
mengutamakan | pandemi) yang 2021) tahun 2020 dan
bermain game | hingga 2021 dikembangka | dengan 2021 (p <
dibandingkan (selama n oleh Pontes | kriteria: 0.001). Adapun
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Subjek dan

No. Nam.a. Judul Tahun Grand Theory Methe Alat Ukur Lokasi Hasil Penelitian
peneliti Penelitian .
Penelitian

aktivitas lain, pandemi) & Griffiths Usia 12-56 skor kesepian
hingga (2015) dan tahun, dan disfungsi
menyebabkan menggunakan | mahir keharmonisan
gangguan Gaming dalam keluarga tidak
signifikan Disorder Test | bahasa mengalami
dalam (GDT) yang | Inggris, peningkatan
kehidupan dikembangka | bukan atau perubahan
sehari-hari. n oleh Pontes | gamer secara
Internet etal. (2019) | profesional, signifikan (p >
Gaming Disfungsi dan bermain 0.05).
Disorder (IGD) keharmonisan | game dalam hubungan
mengacu pada keluarga setahun antara
American diukur terakhir. gangguan
Psychiatric menggunakan | Asal bermain game
Association Family responden (GD dan IGD)
(APA, 2013) Harmony diambil dengan
dalam DSM-5 Scale (FHS- | tanpa kesepian dan
didefinisikan 5) yang batasan keharmonisan
sebagai dikembangka | negara, keluarga
penggunaan n oleh sedangkan semakin kuat
game secara Kavikondala | responden dari tahun 2019
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Subjek dan

No. Nam.a. Judul Tahun Grand Theory Methe Alat Ukur Lokasi Hasil Penelitian
peneliti Penelitian .
Penelitian

berlebihan dan etal. (2016). | terbanyak hingga 2021.
adiktif yang Kesepian berasal dari
menyebabkan diukur negara
gangguan menggunakan | Prancis,
sosial, UCLA Italia, AS,
pekerjaan, atau Loneliness Spanyol,
pendidikan. Scale (ULS- | dan
Kesepian 3) oleh Polandia.
didefinisikan Hughes et al.
sebagai (2004)
keadaan
subjektif di
mana seseorang
merasa
kekurangan
hubungan
sosial yang
memadai atau
merasa

terisolasi secara
sosial.
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Hasil Penelitian

Family
harmony
didefinisikan
sebagai tingkat
kedamaian dan
keharmonisan
dalam
hubungan
keluarga, yang
mencerminkan
kualitas
interaksi dan
dukungan
emosional di
antara anggota
keluarga.

Flsun
Eksi,
[brahim
Demirci,

Problematic
Technology
Use and

Well-Being

2020

kontrol diri
merujuk pada
penjabaran
Rosenbaum

Kuantitatif
korelasional

Kontrol diri
diukur
menggunakan
Brief Self

Pengambila
n sampel
menggunak
an teknik

Kontrol diri
memiliki
korelasi negatif
yang signifikan
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peneliti Penelitian .
Penelitian
dan Hilal | in (1980) yang Control Scale | Convenienc dengan
Tanyeri Adolescence: mendefinisikan yang e Sampling. kecanduan
The Personal kontrol diri Dikembangka | Subjek bermain game
and sebagai n oleh penelitian (B=-0.34,
Relational kemampuan Tangney et al. | terbagi p<0.001) dan
Effects of mengatur (2004) dan menjadi 2 kecanduan
Technology respons diadaptasi ke | kelompok. smartphone
emosional dan dalam bahasa | Pertama, (B=-0.58,
fisik, menunda Turki oleh kelompok p<0.001).
kepuasan Nebioglu et kecanduan Kecanduan
instan, serta al. (2012). game bermain game
menghindari Penggunaan | digital yang dan
tindakan teknologi terdiri 206 smartphone
impulsif. yang siswa (135 memiliki
Penggunaan bermasalah laki-laki korelasi negatif
teknologi yang diukur dan 71 yang signifikan
bermasalah menggunakan | perempuan) dengan
mengacu pada 2 skala, yakni | SMAdi keharmonisan
penjabaran Digital Game | Istanbul keluarga (
Griffiths (1996) Addiction dengan game: =-0.58,
yang Scale rentang usia p<0.001,
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Penelitian

mendefinisikan (DOBO-7) 14-18 tahun smartphone:
adiksi teknologi yang dan p=-0.21,
sebagai jenis dikembangka | memiliki p<0.01) dan
adiksi perilaku n oleh durasi harga diri
yang Lemmens et | bermain (game: p=-
melibatkan al. (2009) dan | game dari 1 0.25, p<0.01;
interaksi diadaptasi ke | sampai 360 smartphone:
manusia dalam bahasa | menit per p=-0.27,
dengan mesin, Turki oleh hari. Kedua, p<0.001).
seperti bermain Yalc¢in-Irmak | kelompok Keharmonisan
game digital & Erdogan kecanduan keluarga
atau (2015) dan smartphone (B=0.19,
menggunakan menggunakan | yang terdiri p<0.01) dan
ponsel secara Smartphone | 337 siswa harga diri
berlebihan. Application- | (172 laki- (B=0.74,
Kesejahteraan Based laki dan 165 p<0.001)
menurut Diener Addiction perempuan) memiliki
(2000) Scale SMA di korelasi positif
didefinisikan (SABAS) Istanbul yang signifikan
sebagai yang dengan terhadap
kepuasan, dikembangka | rentang usia kesejahteraan
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Penelitian

suasana hati noleh Csibi | 14-19 tahun psikologis.
yang positif, etal. (2018) | dan Kecanduan
dan keadaan dan memiliki game dan
bahagia yang diadaptasi ke | durasi smartphone
diperoleh dalam bahasa | penggunaan secara tidak
seseorang dari Turki oleh smartphone langsung
kehidupan. Demirci dari 1 menurunkan
Keharmonisan (2019). hingga 900 kesejahteraan
keluarga Kesejahteraan | menit per melalui peran
mengacu pada diukur hari. mediasi
pendapat Ip menggunakan keharmonisan
(2014) EPOCH keluarga dan
diartikan Measure of harga diri
sebagai nilai Adolescent (game: p=-
yang Well-Being 0.22, p<0.01;
mencerminkan yang smartphone:
kedekatan, mengadaptasi B=-0.24,
kerja sama, dan 5 dimensi p<0.01).
hubungan yang kesejahteraan
baik menurut
antaranggota Seligman
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keluarga, yang
berkontribusi
pada
kesejahteraan
individu
maupun
masyarakat.
Harga diri
merujuk pada
pendapat
Coopersmith
(1967)
didefinisikan
sebagai
perasaan
individu yang
merasa
diterima,
cukup, dan
berharga.

(2011). Skala
EPOCH
dikembangka
n oleh Kern et
al. (2016) dan
diadaptasi ke
dalam bahasa
Turki oleh
Demirci dan
Eksi (2015).
Keharmonisa
n keluarga
diukur
menggunakan
Family
Harmony
Scale yang
dikembangka
n oleh
Kavikondala
dkk. (2016)
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dan
diadaptasi ke
dalam bahasa
Turki oleh
Duman-Kula,
Eksi, dan
Demirci
(2018).
Harga diri
diukur
menggunakan
Lifespan Self-
Esteem Scale
yang
dikembangka
n oleh Harris,
Donnellan,
dan
Trzesniewski
(2018) dan
diadaptasi ke
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Penelitian
dalam bahasa
Turki oleh
Demirci
(2019).
10.| Taylor S. | From Me to 2025 Kesadaran diri | Kuantitatif Kesadaran Subjek e Kesadaran diri
Vasquez, | Youto Us: menurut World | korelasional diri (self care) | dalam memiliki
Chelsea Exploring the Health diukur penelitian korelasi positif
M. Bruno, | Relationship Organization menggunakan | ini adalah secara langsung
Victor W. | Between (WHO) skala 1578 yang signifikan
Harris, Self-Care, didefinisikan kesadaran diri | peserta dengan
dan Brian | Partner sebagai praktik yang yang telah keharmonisan
Visconti Communicati individu yang dikembangka | mengikuti keluarga (B =
on, and mencakup n oleh Adler- | dan 018, p <
Family olahraga, Baeder et al. | menyelesai 0.001).
Harmony menjaga (2010) dan kansemua | e Komunikasi
kesehatan tambahan lokakarya penuh  kasih
mental yang item baru yang sayang
baik, pola yang dibuat tersedia di (affectionate
makan yang untuk program communication
sehat, dan penelitian ini. | edukasi ) berperan
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kebersihan diri. Keharmonisa | hubungan sebagai
Komunikasi n keluarga ELEVATE. mediator positif
pasangan (family dalam
merujuk pada harmony) hubungan
Family Systems diukur antara
Theory (FST) menggunakan kesadaran diri
menyatakan skala dan
bahwa keharmonisan keharmonisan
komunikasi keluarga yang keluarga, di

dalam pasangan
adalah bagian
dari subsistem
keluarga yang
lebih luas dan
kualitas
komunikasi
akan
memengaruhi
keseimbangan
serta
keharmonisan

diadaptasi
dari
Halberstadt et
al. (1995).
Manajemen
konflik yang
negatif
(negative
conflict
management)
atau
pengukuran

mana individu
yang lebih
peduli terhadap
diri sendiri
cenderung

lebih sering
berkomunikasi
dengan  kasih

sayang (B =
0.36, p <
0.001), vyang
kemudian
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keluarga. komunikasi meningkatkan
Keharmonisan negatif keharmonisan
keluarga pasangan keluarga (B =
menurut menggunakan 032, p <
Houden (2015) skala yang 0.001). Efek
adalah sejauh dikombinasik mediasi ini
mana anggota an dari terbukti
keluarga dapat Buhrmester et signifikan
saling percaya, al. (1988), (indirect effect
mendukung, Christensen = 0.11, 95% ClI
dan & Sullaway [0.09, 0.14]).
berkomunikasi (1984), dan Manajemen
dengan baik Stanley et al. konflik  yang
dalam (2002). negatif
menghadapi Komunikasi (negative
perbedaan di penuh kasih conflict
seluruh sayang management)
keluarga. (affectionate berperan

communicatio sebagai

n) atau mediator

pengukuran negatif  dalam
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komunikasi hubungan
positif antara
menggunakan kesadaran diri
skala yang dan
diadaptasi keharmonisan
dari Huston & keluarga, di
Vangelisti mana semakin
(1991) serta baik seseorang
Buhrmester et merawat
al. (1988). dirinya sendiri

maka semakin
kecil
kemungkinan
terlibat dalam
komunikasi
konflik negatif
(B=-037,p<
0.001), vyang
pada akhirnya
berdampak
positif pada
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Penelitian
keharmonisan
keluarga (f = -
0.52, p <
0.001). Efek
mediasi  dari
negative
conflict
management
terbukti
signifikan
(indirect effect
= 0.19, 95% CI
[0.16, 0.23])
11.| Nailul Increasing, 2021 Autism Kualitatif Pengumpulan Informan Keharmonisan
Fauziah, Stable, or Spectrum dengan data penelitian keluarga  dengan
Nurul Decreasing? Disorder pendekatan | menggunakan berupa 20 anak Autism
Hartini, The (ASD) menurut | studi kasus | wawancara semi | orang tua Spectrum Disorder
Wiwin Dynamics of American terstruktur dan (10 (ASD) cenderung
Hendriani, | Family Psychiatric kuesioner yang pasangan semakin kuat
Dewi Harmony Association diekmbangkan suami istri) | seiring waktu.
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Retno Involving (2013) adalah berdasar survei yang Orang tua menjadi

Suminar, | Children gangguan kebutuhan yang | tinggal lebih dekat karena

dan Duta | With Autism perkembangan serupa dengan bersama fokus pada

Nurdibyan | Spectrum saraf yang penelitian Kohler | dan pengasuhan anak.

andaru Disorder: A ditandai dengan (1999). memiliki Komitmen dalam

Qualitative dua gejala anak pernikahan  juga
Research utama, yaitu kandung meningkat karena

kesulitan dalam dengan pasangan
berkomunikasi autisme. mengembangkan
dan berinteraksi Informan pola  komunikasi
sosial. berasal dari | yang lebih suportif
Gangguan ini beragam dan aktif mencari
termasuk dalam wilayah di | solusi untuk
kategori yang Pulau Jawa | menyelesaikan
tercantum dengan konflik serta
dalam DSM-5. perincian 12 | menghadapi  krisis
Keharmonisan informan dalam  keluarga.
keluarga dari Setiap anggota
mengacu pada Semarang, | keluarga memiliki
Gunarsa (2007) 6 informan | peran yang lebih
dan Hawari dari jelas, dan diskusi
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Penelitian
(2013) Madiun, keluarga semakin
didefinisikan dan 2 didorong.
sebagai informan Keharmonisan ini
perasaan positif dari dipengaruhi  oleh
yang dirasakan Bandung. penerimaan orang

oleh anggota
keluarga akibat
hubungan yang
terjalin baik di
antara mereka.

tua terhadap
kondisi anak,
dukungan keluarga
besar,
perkembangan
pengasuhan, lama
pernikahan, serta
faktor ekonomi dan
pendidikan.
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1. Keaslian Topik

Topik dalam penelitian ini berupa hubungan antara kepercayaan
weton dan kematangan emosi dengan keharmonisan keluarga pada
pasangan suku Jawa yang menikah menggunakan weton. Berdasarkan
hasil literature review, ditemukan bahwa topik keharmonisan keluarga
sebagai variabel tergantung telah banyak dikaji dalam penelitian terdahulu.
Adapun topik yang digunakan penelitian terdahulu sebagai variabel bebas
sangat beragam, Putri & Sofia (2021) menggunakan kematangan emosi
dan religiusitas, Komariyah et al. (2020) menggunakan pemaafan, Aziz &
Mangestuti  (2021) menggunakan cinta dengan moderator berupa
spiritualitas, Dariando & Fikry (2024) menggunakan regulasi emosi,
Vasquez et al. (2025) menggunakan self-care, Ardiyanti et al. (2023)
menggunakan kekerasan dalam rumah tangga, Eksi et al. (2020;
Rozgonjuk et al. (2022; dan Senol et al. (2024) menggunakan kecanduan
smartphone dan game. Di antara variabel bebas tersebut, Putri & Sofia
(2021) dalam penelitiannya menggunakan variabel bebas yang sama
sebagaimana dalam penelitian ini, yakni kematangan emosi.

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat diketahui bahwa belum ada
riset terdahulu yang menggabungkan keterkaitan antara kepercayaan weton
dan kematangan emosi dengan keharmonisan keluarga. oleh karena itu,
terdapat kebaruan topik dalam penelitian ini yang berupa penggabungan
kedua variabel tersebut dengan variabel tergantung.

2. Keaslian Teori
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Teori utama dalam studi ini berpedoman pada teori keharmonisan
keluarga dari Kavikondala et al. (2016). Pemilihan teori tersebut serupa
dengan yang telah dilakukan dalam penelitian Aziz & Mangestuti, (2021);
Komariyah et al. (2020); Rozgonjuk et al. (2022); Senol et al. (2024).
Adapun kematangan emosi merujuk pada teori milik Smitson (dalam
Katkovsky & Gorlow, 1976) yang mana belum digunakan dalam
penelitian terdahulu pada literature review. Hal serupa juga berlaku pada
teori kepercayaan weton yang mengacu pada teori kepercayaan takhayul
dari Chukkali & Dey (2020).

Keaslian Alat Ukur

Instrumen yang digunakan untuk mengukur keharmonisan keluarga
dalam penelitian ini adalah Family Harmony Scale (FSH-24) milik
Kavikondala et al. (2016) dan telah diadaptasi ke dalam bahasa indonesia
oleh Fauziah et al. (2021). Skala serupa juga telah digunakan dalam
penelitian Aziz & Mangestuti (2021); Dariando & Fikry (2024); Eksi et al.
(2020); Komariyah et al. (2020); Rozgonjuk et al. (2022); Senol et al.
(2024). Adapun alat ukur kepercayaan weton menggunakan modifikasi
dari alat ukur Superstitious Beliefs Scale (SBS) milik Chukkali & Dey
(2020). Sedangkan alat ukur kematangan emosi menggunakan skala yang
akan peneliti susun dengan berpedoman teori kematangan emosi dari
Smitson (dalam Katkovsky & Gorlow, 1976). Alat ukur kepercayaan
weton dan kematangan emosi dalam penelitian ini belum digunakan oleh

penelitian terdahulu pada literature review.
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4. Keaslian Subjek Penelitian
Karakteristik subjek dalam penelitian ini berupa pasangan suku

Jawa yang menikah menggunakan weton dengan minimal masa
pernikahan 5 tahun. Berdasar literature review yang telah dilakukan,
diketahui bahwa terdapat kesamaan dalam penggunaan Kriteria minimal
masa pernikahan 5 tahun dengan penelitian yang dilakukan (Komariyah et
al.,, 2020). Meskipun begitu, belum terdapat penelitian yang
menggabungkan Kriteria tersebut dengan Kkriteria pasangan suku Jawa yang
menikah menggunakan weton.

Penelitian ini memiliki keterbaruan dari berbagai aspek. Dari segi topik,
belum ada penelitian sebelumnya yang mengkaji hubungan kepercayaan terhadap
weton dan kematangan emosi secara bersamaan dengan keharmonisan keluarga.
Dari sisi teori, meskipun teori keharmonisan keluarga yang digunakan serupa
dengan penelitian terdahulu, teori kematangan emosi dari Smitson (dalam
Katkovsky & Gorlow, 1976) serta teori kepercayaan takhayul dari Chukkali &
Dey (2020) belum digunakan dalam penelitian sebelumnya. Dari aspek alat ukur,
keharmonisan keluarga diukur menggunakan Family Harmony Scale (FHS-24)
adaptasi bahasa Indonesia yang sudah dipakai dalam penelitian sebelumnya, tetapi
alat ukur kepercayaan weton (modifikasi dari Superstitious Beliefs Scale) dan
skala kematangan emosi yang disusun sendiri berdasarkan teori Smitson
merupakan alat ukur baru yang belum pernah digunakan dalam penelitian
terdahulu. Sementara itu, subjek dalam studi ini memiliki kriteria yang jarang

digunakan dalam riset serupa, yaitu pasangan suku Jawa yang menikah
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menggunakan weton dengan minimal masa pernikahan lima tahun sehingga dapat

menguatkan keaslian subjek yang diteliti.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
kepercayaan terhadap weton dan kematangan emosi dengan keharmonisan
keluarga pada pasangan yang menikah menggunakan perhitungan weton.

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut:

1. Hipotesis mayor penelitian diterima. Artinya, terdapat hubungan yang
signifikan antara kepercayaan terhadap weton dan kematangan emosi
dengan keharmonisan keluarga pada pasangan yang menikah
menggunakan perhitungan weton.

2. Hipotesis minor pertama ditolak. Artinya, tidak terdapat hubungan
antara kepercayaan terhadap weton dengan keharmonisan keluarga
pada pasangan yang menikah menggunakan weton.

3. Hipotesis minor kedua diterima. Artinya terdapat hubungan positif
yang signifikan antara kematangan emosi dengan keharmonisan
keluarga pada pasangan yang menikah menggunakan weton.

4. Sumbangan efektif simultan kepercayaan terhadap weton dan
kematangan emosi terhadap keharmonisan keluarga sebesar 38,6%.
Artinya, masih terdapat 61,4% varians keharmonisan keluarga yang

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dikaji dalam penelitian ini.
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5. Analisis tambahan mengenai pengaruh demografi partisipan terhadap
keharmonisan keluarga menunjukkan bahwa perbedaan jenis kelamin,
rentang usia, maupun provinsi tidak memberikan pengaruh signifikan
terhadap tingkat keharmonisan keluarga.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, peneliti
merumuskan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi Partisipan Penelitian

Temuan dalam penelitian ini menunjukkan bukti empiris terkait
betapa pentingnya kematangan emosi dalam keharmonisan keluarga.
Diketahui pula bahwa sebagian partisipan memiliki tingkat kematang
emosi dalam kategori sedang dan rendah. Oleh sebab itu, pasangan
yang menikah menggunakan perhitungan weton diharapkan dapat
mempertahankan dan mengembangkan kualitas kematangan emosinya
melalui peningkatan kemampuan komunikasi, pengendalian diri,
empati, dan penyelesaian konflik secara sehat sebagai kunci.
membangun rumah tangga harmonis

2. Bagi Lembaga Konseling atau KUA

Berdasarkan temuan penelitian, lembaga konseling atau KUA
disarankan untuk merancang program bimbingan pra-nikah dan pasca-
nikah yang menitikberatkan pada peningkatan kematangan emosi
pasangan, seperti pelatihan komunikasi efektif, pengelolaan konflik,

dan penguatan empati. Tradisi weton dapat tetap diakomodasi sebagai
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kearifan lokal, namun perlu diberikan edukasi bahwa keharmonisan
keluarga lebih ditentukan oleh kualitas hubungan dan keterampilan
emosional dibandingkan kecocokan weton semata, sehingga pasangan
tidak mudah terpengaruh oleh hasil weton yang dianggap “tidak
cocok™.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya, hasil temuan dalam penelitian ini dapat
menjadi referensi tambahan untuk mengkaji lebih lanjut terkait
dinamika keharmonisan keluarga yang dipadukan dengan faktor
internal dan unsur budaya. Bagi penelitian selanjutnya dengan topik
serupa, disarankan melibatkan partisipan dengan domisili yang lebih
beragam dan proporsional agar hasilnya lebih merepresentasikan
populasi yang lebih luas. Penelitian mendatang juga dapat
menambahkan variabel lain, seperti dukungan sosial, kepuasan
pernikahan, atau kualitas komunikasi, untuk memperkaya pemahaman
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi keharmonisan keluarga.
Selain itu, penelitian berikutnya dapat dilakukan menggunakan metode
yang berbeda agar dapat menghasilkan temuan yang lebih eksploratif

dan komprehensif.
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